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ABSTRAK

Penurunan akan minat panggilan menjadi seorang imam pada remaja Katolik menjadi
fenomena signifikan dalam dinamika Gereja saat ini. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kecenderungan motivasi instrinsik dan ekstrinsik para seminaris di
Seminari Menengah Stella Maris Bogor. Serta kaitannya terhadap tren penurunan jumlah
seminaris dalam beberapa tahun terakhir. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif-deskriptif dengan melibatkan seluruh seminaris sebagai responden.
Menggunakan instrumen kuesioner skala Likert 20 butir pertanyaan mencakup dua
dimensi motivasi: intrinsik (10 butir) dan ekstrinsik (10 butir), untuk mengklasifikasikan
motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada seminaris. Sebanyak 54 seminaris aktif menjadi
responden penelitian. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
memiliki skor rata-rata 4,1 dari 5, sementara motivasi ekstrinsik memperoleh skor rata-
rata 3,3 dari 5. Data menunjukkan adanya penurunan jumlah seminaris sebesar 46% dari
2018 hingga 2025. Penelitian ini menegaskan bahwa pembinaan rohani yang
menumbuhkan motivasi intrinsik merupakan faktor penting dalam menjaga keteguhan
panggilan imamat di tengah tantangan zaman digital.

Kata kunci: motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, panggilan imamat, formasi,
seminari, remaja Katolik

ABSTRACT

The declining interest in the priestly vocation among Catholic youth has become a
significant concern in the contemporary Church. This study aims to analyze the intrinsic
and extrinsic motivational tendencies of seminarians at Stella Maris Minor Seminary,
Bogor, and examine their relation to the decreasing number of seminarians in recent
years. A quantitative-descriptive approach was employed, involving all active seminarians
as respondents. A Likert-scale questionnaire consisting of 20 items, 10 measuring intrinsic
motivation and 10 measuring extrinsic motivation was used to classify their motivational
orientations. A total of 54 seminarians participated in the study. The results indicate that
intrinsic motivation has a mean score of 4.1 out of 5, whereas extrinsic motivation has a
mean score of 3.3 out of 5. The data also show a 46% decline in the number of seminarians
between 2018 and 2025. These findings highlight that spiritual formation fostering
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intrinsic motivation plays a crucial role in sustaining the perseverance of priestly
vocations amidst the challenges of the digital era.

Keywords: intrinsic motivation, extrinsic motivation, priestly vocation, seminary,
formation, Catholic youth

Pendahuluan
Panggilan imamat merupakan respons personal terhadap undangan Allah
untuk melayani Gereja dan umat beriman. Dalam Gereja Katolik, proses panggilan
bukan sekadar keputusan emosional melainkan perjalanan panjang yang melibatkan
pembinaan spiritual, psikologis, dan intelektual. Namun dalam konteks sosial-budaya

masa kini, panggilan religius menghadapi tantangan yang semakin kompleks.

Di Indonesia, khususnya di lingkungan Keuskupan Bogor, terdapat penurunan
signifikan jumlah calon imam di tingkat awal formasi. Data internal Seminari
Menengah Stella Maris Bogor menunjukkan bahwa jumlah seminaris menurun dari
104 orang pada tahun 2018 menjadi 56 orang pada tahun 2025. Penurunan ini
memunculkan pertanyaan akademik mengenai kondisi motivasi remaja dalam

memilih hidup imamat.

Motivasi merupakan faktor fundamental dalam keteguhan panggilan. Motivasi
intrinsic yang lahir dari refleksi personal, relasi iman, dan kebebasan batin dipandang
sebagai fondasi yang lebih stabil dalam proses formasi. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik
misalnya dorongan keluarga, lingkungan sosial, atau citra religious cenderung mudah
berubah ketika berhadapan dengan tantangan, tekanan, atau realitas kehidupan
formasi. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kecenderungan motivasi panggilan seminaris di Stella Maris Bogor, serta
bagaimana dinamika motivasi tersebut berkorelasi dengan tren penurunan jumlah

seminaris.

Kajian Teori dan Tinjauan Pustaka
Allport (1960) menjelaskan dua bentuk motivasi religius. Pertama, motivasi
intrinsik muncul dari dorongan batin yang terhubung dengan pengalaman iman

pribadi, refleksi, serta kebebasan dalam memilih jalan hidup. Motivasi ini bersifat
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stabil karena lahir dari nilai internal. Kedua, motivasi ekstrinsik yang muncul dari
pengaruh luar seperti dorongan orang tua, pengakuan sosial, atau kenyamanan

emosional. Motivasi jenis ini lebih mudah goyah ketika menghadapi tantangan.

Penelitian-penelitian mutakhir di bidang pendidikan menunjukkan bahwa
motivasi manusia, termasuk dalam konteks religius dan vokasional, tidak terlepas dari
pengaruh faktor eksternal. Sidik, Mardiliansyah, dan Rio (2024) menemukan bahwa
gaya mengajar yang komunikatif dan mendukung mampu meningkatkan motivasi
siswa secara signifikan, menunjukkan bahwa figur otoritatif maupun lingkungan
pembinaan dapat berperan sebagai faktor ekstrinsik yang memengaruhi dorongan
seseorang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nenden et al. (2024) yang
menegaskan bahwa gamifikasi dan pemberian stimulus berupa tantangan, reward,
serta umpan balik cepat dapat mengaktifkan motivasi belajar melalui mekanisme

penguatan eksternal.

Selain itu, media pembelajaran yang interaktif terbukti memperkuat minat dan
motivasi dengan menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik
(Wulandari et al., 2024). Bahkan dalam konteks pendidikan vokasional berbasis
teknologi, Gustin et al. (2025) menunjukkan bahwa inovasi digital seperti coding dan
kecerdasan buatan mampu meningkatkan motivasi melalui daya tarik konten yang
relevan dengan perkembangan zaman. Di sisi lain, motivasi juga dapat bersifat
campuran antara dorongan internal dan eksternal. Alfianto, Angelica, dan Pacific
(2024) mengungkapkan bahwa motivasi remaja dalam berwirausaha ditentukan oleh
kombinasi keinginan personal untuk berkembang (intrinsik) dan dorongan
lingkungan serta peluang ekonomi (ekstrinsik). Pola motivasional yang bersifat
multidimensional ini relevan dalam memahami dinamika motivasi panggilan imam,
di mana remaja kerap dipengaruhi baik oleh dorongan pribadi maupun tekanan atau

harapan dari lingkungan sekitar.

Pada psikologi perkembangan remaja Erikson (1968) menjelaskan bahwa masa
remaja merupakan periode pembentukan identitas, di mana individu mulai
menegosiasikan nilai, arah hidup, serta gambaran diri yang ingin mereka bangun. Pada

tahap ini muncul ketegangan antara kejelasan identitas dan kebingungan peran.
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Dalam konteks panggilan imamat, remaja sering kali berhadapan dengan konflik
antara keinginan pribadi dan harapan lingkungan. Kematangan motivasi tidak terjadi

secara instan, melainkan melalui bimbingan, refleksi, dan pengalaman spiritual.

Penelitian terdahulu oleh Setiawan (2019), dalam penelitiannya pada remaja
Katolik menemukan bahwa motivasi religius pada masa remaja sering bersifat
campuran antara faktor internal dan eksternal. Sementara itu, studi Gautier (2020)
menunjukkan bahwa para calon imam yang bertahan dalam formasi jangka panjang
biasanya memiliki motivasi intrinsik yang lebih berkembang. Penelitian Becquart
(2021) menekankan perlunya Gereja menyesuaikan pendekatan pastoral panggilan

dengan dunia digital dan budaya remaja modern.

Metodologi Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan
tujuan menggambarkan kondisi motivasi seminaris secara faktual. Populasi penelitian
terdiri dari seluruh 54 seminaris aktif di Seminari Menengah Stella Maris Bogor pada
tahun ajaran 2024-2025. Tidak digunakan teknik sampling karena seluruh populasi

dijadikan subjek penelitian.

Intstrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert 5 poin, dengan 20

pernyataan yang dibagi menjadi dua dimensi:

1. Motivasi instrinsik (10 butir)

2. Motivasi ekstrinsik (10 butir)

Skor Likert berkisar dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Data diolah
dengan menghitung rata-rata keseluruhan, rerata setiap kelas, dan persentase

kecenderungan motivasi.

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil pengolahan data, motivasi intrinsik memperoleh skor rata-rata 4,1
(kategori tinggi), sedangkan motivasi ekstrinsik 3,3 (kategori sedang). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas seminaris memiliki kesadaran panggilan yang kuat
meskipun faktor luar tetap memengaruhi. Temuan ini sejalan dengan penelitian

Setiawan (2019) yang menunjukkan kecenderungan campuran antara dorongan batin
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dan sosial dalam motivasi religius. Penurunan jumlah seminaris sebesar 46% selama
tujuh tahun terakhir menandakan perlunya pendalaman spiritualitas pribadi dan

formasi yang menegaskan makna panggilan.

Kesimpulan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan
instrumen tunggal berupa kuesioner tanpa triangulasi metode seperti wawancara atau
observasi lapangan. Selain itu, penelitian hanya dilakukan pada satu institusi sehingga
generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian berikutnya dapat
memperluas populasi ke beberapa seminari menengah di Indonesia serta
memasukkan variabel tambahan seperti faktor digitalisasi, dinamika keluarga religius,

atau stabilitas emosi dalam proses discernment.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik terbukti lebih dominan
dibandingkan motivasi ekstrinsik dalam diri para seminaris Stella Maris Bogor.
Namun, kedua bentuk motivasi tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi
keteguhan panggilan. Disarankan agar seminari meningkatkan pembinaan rohani
yang bersifat personal, memperbanyak rekoleksi, serta melakukan evaluasi berkala
terhadap dinamika motivasi panggilan. Selain itu, dukungan keluarga dan lingkungan

rohani yang sehat perlu diperkuat untuk menopang perkembangan panggilan.
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